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Abstrak. Porang (Amorphophallus muelleri) merupakan tanaman yang dapat menjadi sumber
karbohidrat dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Untuk mempercepat pemenuhanterhadap
bibit tanaman porang guna mendukung potensi ekonomi yang maksimal, diperlukan
pengembangan teknik perbanyakan alternatif yaitu melalui kultur in vitro. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino glisin pada media MS terhadap
pertumbuhan kalus porang dan mengetahui konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan kalus pada
kultur jaringan tanaman porang. Eksplan yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian umbi
katak (bulbil). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
konsentrasi asam amino glisin 0 mg/L, 1 mg/L, 2mg/L, 3 mg/L, 4 mg/L, dan 5 mg/L sebanyak 3
ulangan. Data dianalisis menggunakan software SPSS dengan uji one way ANAVA dan uji lanjut
menggunakan DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam amino glisin
pada media MS berpengaruh pada pertumbuhan kalus kultur jaringan tanaman porang berdasarkan
uji analisis varian (ANAVA). Konsentrasi terbaik yang digunakan berdasarkan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) 5% adalah 4 mg/L dengan dengan rata-rata waktu muncul kalus
3,06 mst, rata-rata waktu pelengkungan 2,1 mst, dan rata-rata pertambahan massa sebesar 0,19
gram.

Kata kunci : Glisin, in vitro, kalus, porang, umbi

Abstract. Konjac (Amorphophallus muelleri) is a plant that can be a source of carbohydratesand
has high economic value. To accelerate the fulfillment of porang seeds in order to support
maximum economic potential, it is necessary to develop alternative propagation techniques,which
is in vitro culture. This study aimed to determine the effect of adding theglycine amino acid to MS
medium on the growth of konjac callus and to determine the bestconcentration for callus growth in
konjac plant tissue culture. This research was using frogbulb (bulbil) for the explant. In this study
used a completely randomized design (CRD) withglycine amino acid concentrations from 0 mg/L,
1 mg/L, 2mg/L, 3 mg/L, 4 mg/L, dan 5 mg/L with 3 replications. Data were analyzed using SPSS
software with one way ANAVA and further test using DMRT 5%. The results showed that the
addition of the glycine amino acid to MS medium affected the callus growth of konjac plant tissue
culture based on the analysis of variance(ANAVA) test. The best concentration used based on
the Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%, was 4 mg/L with the average callus appearance
time of 3.06 wac and theaverage bending time of 2.1 wac.
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PENDAHULUAN

Porang atau iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume, sin. A. blumei (Scott.) Engler,
sin. A. oncophyllus Prain) termasuk family Araceae, merupakan jenis tanaman umbiyang
mempunyai potensi dan prospek untuk dikembangkan di Indonesia. Selain mudah didapatkan,
tanaman ini juga mampu menghasilkan karbohidrat serta kandungan lain, di antaranya adalah
glukomanan. Glukomannan merupakan heteropolisakarida yang mempunyaiberbagai manfaat
dalam bidang kesehatan, pangan dan industri (Andayani, 2017), sehingga porang mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi dan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan (Ibrahim,
2019). Kandungan glukomannan dan serat yang terdapat dalam umbi porang dalam bidang
kesehatan bermanfaat dalam menjaga kondisi gula darah (Sood, 2008), membantu program diet
(Kraemer et al, 2007), pengobatan sembelit kronis (Staiano etal, 2000) dan sebagai terapi
alternatif untuk diabetes mellitus tipe 2 (Vuksan ef al, 2001). Umbi porang di bidang pangan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan konyaku dan shirataki (Fatchiyah, 2018). Umbi porang di
bidang industri banyak digunakan dalam industri kertas, tekstil, cat, bahan negatif film, bahan
isolasi dan bahan kosmetika (Imelda, 2008).

Ekspor porang mengalami peningkatan sesuai dengan data dari Kementrian Pertanian
Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2020) bahwa ekspor chips porang meningkat dari 11.720
ton pada tahun 2019 periode Januari hingga Juli sampai 14.568 ton dengan periode yang sama
pada tahun 2020 dengan tujuan ekspor adalah Jepang, Taiwan, Korea dan China serta beberapa
negara Eropa. Ekspor Porang dari Indonesia belum bisa memenuhi permintaan, sehingga
prospek pengembangan dan peluang ekspornya masih tinggi (Imelda, 2008). Salahsatu kendala
dalam percepatan produksi porang adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
masa panen. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi panen adalah 38-43 bulan.

Perbanyakan tanaman porang selama ini melalui dua metode yaitu secara vegetatif
dengan menggunakan umbi batang dan umbi daun (bulbil), sedangkan secara generatif melalui
biji. Waktu yang dibutuhkan tanaman porang sejak awal proses perbanyakan hingga menjadi
bibit siap panen adalah sekitar 4-6 bulan (Sumarwoto, 2005; Jansen et al. 1996; Ambarwati
dkk., 2000). Berdasarkan pada kondisi di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
alternatif metode perbanyakan yang memungkinkan tanaman porang dikembangkan dalam
waktu yang relatif singkat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan teknik in
vitro, metode ini memungkinkan perbanyakan dilakukan dalam waktu yang cepat dan jumlah
yang banyak. Kultur in vitro merupakan suatu metode untuk mengisolasi bagian tanaman
seperti protoplasma, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta menumbuhkannya dalam

kondisi aseptik (Lestari, 2017).
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Prinsip kultur in vitro adalah memanfaatkan sel yang besifat totipotensi. Totipotensi
adalah setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi membentuk tanaman secara
utuh (Dwiyani, 2015). Kelebihan dari metode ini adalah dapat dilakukan perbanyakantanaman
dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang relatif singkat, tanaman yangdihasilkan
memiliki sifat yang sama dengan induknya dan relatitif seragam (Yuliarti, 2010).

Dalam teknik kultur jaringan, terdapat beberapa macam media kultur. Glisin adalah
asam amino yang biasa digunakan dalam pernbuatan media kultur jaringan (Aisyah, 2020).
Glisin termasuk asam amino non-esensial yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan sel
dan regenerasi tanaman (Sucandra, 2015). Pemberian asam amino glisin dalam media telah
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan sel tanaman (Yusnita, 2004; Aisah, 2020).
Penelitian pada kultur jaringan anggrek Dendrobium menunjukkan bahwa pemberian asam
amino glisin pada konsentrasi 4 mg/L memperlihatkan pertumbuhan yang lebih baik daripada
media pertumbuhan plantlet tanpa pemberian glisin (Sucandra, ef a/, 2015). Menurut Yusnita
(2004), penambahan asam amino glisin dengan konsentrasi 2 mg/L dalam media kultur
jaringan dapat meningkatkan pertumbuhan sel tanaman dengan baik, karena penambahan glisin
dalam media dengan konsentrasi tertentu dapat melengkapi vitamin sebagai sumber bahan
organik.

Selama ini penelitian tentang pengaruh glisin terhadap pertumbuhan porang secara in
vitro belum banyak dilakukan. Penambahan asam amino glisin pada media penanaman kulturin
vitro diharapkan mampu menghasilkan bibit dengan kualitas yang lebih baik dan mempercepat
pemenuhan terhadap bibit tanaman porang untuk mendukung potensi ekonomiyang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino glisin pada
media MS terhadap pertumbuhan kalus tanaman porang secara in vitro danmengetahui jenis

asam amino dan konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan kalus tanaman porang secara in vitro.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif yaitu memanfaatkan data
kuantitatif yang diperoleh pada percobaan di dalam Laboratorium Kultur Jaringan, Balai
Sarana Tani (BST) milik Pabrik Gula Rejo Agung, Madiun, Jawa Timur. Penelitian
dilaksanakan pada bulan November 2021 — Januari 2022 di Laboratorium Kultur Jaringan,
Balai Sarana Tani (BST) milik Pabrik Gula Rejo Agung, Madiun, Jawa Timur. Objek
penelitian yang digunakan adalah bulbil tanaman porang. Alat yang digunakan yaitu Laminar

Air Flow Cabinet (LACF), magnetic stirrer, timbangan analitik, autoclave, pH meter, botol
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kultur, gelas kimia, gelas ukur, spatula, pipet tetes, lampu bunsen, erlenmeyer, hands sprayer,
scapel, dan pinset. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi porang dari
populasi budidaya porang milik pak Ervan di Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun, media MS,
Glisin, aquades, spiritus, agar-agar sebagai pemadat, sukrosa, air kelapa gading, bahan sterilan
detergen, clorox, detergen, aluminium foil, plastic wrap, dan alkohol.

Penelitian ini merupakan percobaan yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan dalam penelitian ini adalah beberapa konsentrasi glisin yang terdiri dari
6 level yaitu 0,1,2,3,4, dan 5 mg/L dengan 6 ulangan sehingga diperoleh 36 satuan percobaan.
Kode perlakuan yang diberikan adalah pemberian konsentrasi glisin (M) yang berbeda terdiri
dari: MO = tanpa glisin, M1 = konsentrasi glisin 1 mg/L, M2 = konsentrasi glisin 2 mg/L,
M3 = konsentrasi glisin 3 mg/L, M4 = konsentrasi glisin 4 mg/L dan M5 = konsentrasi glisin
5 mg/L. Parameter yang diamati adalah waktu pelengkungan kalus dalam satuan minggusetelah
tanam (mst) dan waktu muncul kalus (mst). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam

dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis varian (ANAVA) dalam tabel 1 menunjukkan penambahan asam amino

glisin berpengaruh nyata terhadap induksi kalus porang (4morphophallus muelleri Blume).

Tabel 1. Hasil ANAVA Pengaruh Glisin terhadap Induksi Kalus Porang

Jumlah Rerata
Kuadrat db Kuadrat F Sig.
Waktu Antar Kelompok 7313 5 1.463 158.602 .000
Pelengkungan  Dalam Kelompok 277 30 .009
Total 7.590 35
Waktu Muncul  Antar Kelompok 8345 5 1.669 188.937 .000
Kalus Dalam Kelompok 265 30 .009
Total 8.610 35

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa glisin berpengaruh nyata dalam induksi kalus
porang. Pada parameter pelengkungan dan waktu muncul kalus, terdapat nilai signifikansi
<0,05 sehingga menunjukkan bahwa glisin berpengaruh nyata pada induksi kalus porang
dengan tiga parameter tersebut. Dengan demikian analisis dilakukan dengan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) 5% untuk menentukan perbedaan pengaruh antar taraf
perlakuan pada waktu pelengkungan dan waktu muncul kalus.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa waktu pelengkungan tercepat terjadi
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pada umur 2,18 minggu setelah tanam (mst), yang terdapat pada perlakuan konsentrasi 4 mg/L,
sedangkan waktu pelengkungan paling lama adalah 3,2 mst tanpa pemberian asam amino glisin
(MO) (Tabel 2). Pelengkungan dan pembengkakan pada eksplan menunjukkan adanya aktifitas
pembelahan sel pada jaringan eksplan, dimana pembengkakan dan pelengkungan eksplan

merupakan tahapan awal dalam proses pembentukan-pembentukkan kalus (Ajijah et al, 2010).

Tabel 2. Hasil Uji DMRT Glisin Terhadap Waktu Pelengkungan Kalus Porang

Konsentrasi Glisin Waktu Pelengkungan
Kalus (mst)

0 mg/L 3,2333¢
1 mg/L 3,1667¢
2 mg/L 2,3000°
3 mg/L 2,4333¢
4 mg/L 2,1833¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan pemberian glisin tidak berbedanyata berdasarkan uji DMRT 5%

a) b)

MO (0 mg/L) M1 (1 mg/L) M2 (2 mg/L)
d) e) f)

M3 (3 mg/L) M4 (4 mg/L) M5 (5 mg/L)

Gambar 1. Kalus porang yang telah mengalami pelengkungan pada setiap mediaperlakuan
pada minggu kedua setelah tanam.

Hasil uji DMRT 5% terhadap waktu muncul kalus porang menunjukkan bahwa
konsentrasi 4 mg/L glisin merupakan konsentrasi terbaik terhadap induksi kalus porang dengan
rata-rata waktu muncul kalus 3,0667 mst (Tabel 3). Hal ini dapat dijelaskan dalamperannya

sebagai aktivator hormon endogen sitokinin dan juga perannya sebagai asam amino yang dapat
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dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman. Glisin sebagai salah satu jenis asam amino
merupakan bahan dasar pembentukan protein (Campbell, 2004). Semakin banyaknya bahan
baku penyusun protein yang tersedia menyebabkan laju sintesissemakin meningkat sehingga

laju pembelahan sel pun semakin cepat (Taiz & Zeiger, 2010).

Tabel 3. Hasil Uji DMRT Glisin Terhadap Waktu Muncul Kalus Porang

Konsentrasi Glisin Waktu Muncul Kalus
(minggu setelah tanam)

0 mg/L 4,28334
1 mg/L 4,0833¢
2 mg/L 3,0000?
3 mg/L 3,4500P
4 mg/LL 3,0667*
5 mg/L 3,4000P

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan pemberian glisin tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

(b) (¢)

MO (0 mg/L) M1 (1 mg/L) M2 (2 mg/L)
(d) (d)

M3 (3 mg/L) M4 (4 mg/L) M5 (5 mg/L)

Gambar 2. Pengaruh kosentrasi asam amino glisin terhadap munculnyakalus pada setiap
media perlakuan di minggu ketiga

Gambar 3 menunjukkan bahwa kalus pada media MS dengan perlakuan pemberian
glisin M3 (3 mg/L) dan M4 (4mg/L) mulai ditumbuhi akar pada minggu keempat setelah

penanaman. Hal ini diduga karena pembentukan jumlah akar yang lebih banyak mampu
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menyerap nutrisi pada media dan daun aktif membentuk klorofil sehingga fotosintesis dapat
berlangsung. Menurut Salisbury dan Ross (1992), sel akar umumnya mengandung hormon
auksin yang cukup untuk pemanjangannya secara normal. Hal ini sejalan denganAmmirato
(1986) yang menyatakan bahwa beberapa sel tanaman dapat tumbuh dan berkembang
meskipun tanpa pemberian hormon tumbuh. Sukma (1994) menambahkan bahwa
pertumbuhan plantlet sangat dipengaruhi oleh media kultur,vitamin dan zat pengatur tumbuh
yang ditambahkan ke dalam media.

Berat basah pada kalus diakibatkan oleh adanya komponen air yang tinggi pada sel
eksplan, hal ini juga bergantung pada kemampuan pembelahan sel, semakin cepat
pembelahan sel maka akan semakin besar pula kalus yang dihasilkan. Sebagaimana pendapat
Rusdianto dan Indrianto (2012), secara fisiologis kalus terdiri dari air dan karbohidrat. Dalam
penelitian ini perlakuan kombinasi asam amino (glisin) yang memilikikemampuan bertahan
hidup yang cukup baik dibandingkan perlakuan tunggal/kontrol. Halini dimungkinkan karena
adanya interaksi dan keseimbangan antara asam amino dan nutrisi alami lain sehingga
menghasilkan respon yang baik dalam pertumbuhan danperkembangan sel dalam membentuk

kalus dan daya hidup.

(a) M3 (3 mg/Lj (b) M4 (4 mg/L)

Gambar 3. Kalus yang mulai ditumbuhi akar dan memilikipertumbuhan paling optimal.

Berdasarkan pengamatan visual, warna kalus yang diperoleh yaitu putih dan putih
kekuningan. Warna putih diperoleh pada variabel kontrol yakni 0 mg/L, sedangkan perlakuan
kosentrasi 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L, 4 mg/L dan 5 mg/L glisin warna yang dihasilkan yaitu
putih kekuningan. Hal ini sesuai dengan pendapat Indria dkk. (2016) dan Royani dkk. (2015),
warna putih kekuningan menunjukkan sel aktif membelah danmenghasilkan jaringan muda,
sedangkan warna kuning pada kalus memperlihatkan bahwa sel masih aktif beregenerasi di
usia matang.

Glisin merupakan asam amino yang mampu menunjang keberhasilan induksi kalus
porang. Glisin termasuk asam amino non-esensial yang berfungsi sebagai pendorong
pertumbuhan sel dan regenerasi tanaman (Sucandra, 2015). Glisin merupakan asam amino

yang paling sederhana strukturnya yang hanya mempunyai satuasam hidrogen pada gugus
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sampingnya, sehingga paling mudah diterima dan dimetabolisme oleh tanaman (Fitriani,
2015). Glisin sendiri merupakan asam amino yang berperan sebagai metabolit dasar bagi
pembentukan jaringan (Aisyah, 2020). Asadet al, (2009) menjelaskan bahwa glisin berperan
dalam diferensiai kalus membentuk tunas melalui restrukturisasi sel dengan mensintesis
dinding sel dan pada tingkat RNAdari gen yang mengkode dinding sel ditemukan banyak
glycine rich protein (GRP) padasel yang berdiferensiasi.

Glisin sebagai salah satu jenis asam amino juga berperan pada berbagai proses
fisiologis tanaman. Menurut Khan et al, (2019) asam amino glisin berfungsi sebagaimolekul
transduksi signal dari beberapa proses fisiologis tanaman. Menurut Campbell(2004) bahwa
asam amino merupakan penyusun protein yang memiliki berbagai fungsipada tumbuhan
diantaranya  sebagaipendukung, mengangkut substansi lain,pengkoordinasi aktifitas
organisme, perespon sel terhadap rangsangan, pergerakan,perlindungan terhadap penyakit
dan mempercepat reaksi-reaksi kimiawi secara selektif.Kultur kalus adalah alternatif untuk
perbanyakan tanaman. Dari eksplan yang dilukai, maka akan menginduksi tumbuhnya sel-
sel baru. Menurut Dodds dan Robert (1985), kalus terbentuk melalui tiga tahap, yaitu induksi,
pembelahan sel, dan deferensiasi. Terbentuknya kalus akibat luka adalah mekanisme atau
respon sel dalam menanggapi rangsangan dari luar, sel-sel meristematik aktif membelah

dengan tidak terorganisir guna menutupi luka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh penambahan beberapa
konsentrasi asam amino glisin pada media MS terhadap pertumbuhan kalus kultur jaringan
tanaman porang (Amorphophallus muelleri) dapat disimpulkan bahwa (1) Pemberian asam
amino glisin pada kultur jaringan tanaman porang berpengaruh nyata terhadap waktu muncul
kalus dan waktu pelengkungan, (2) Konsentrasi asam amino glisin paling optimal dalam
induksi kalus pada kultur jaringan tanaman porang adalah 4 mg/L dengan rata-rata waktu
muncul kalus 3,06 mst dan rata-rata waktu pelengkungan 2,1 mst. Masih perlu dilakukan
penelitian eksplorasi menggunakan glisinyang dipadukan dengan jenis asam amino lain, atau
hanya menggunakan jenis asam amino lainnya untuk mengetahui pengaruhnya sebagai

alternatif nutrisi pada kultur jaringan tanaman porang.
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